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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan logika, kecerdasan interpersonal, dan
kecerdasan bahasa secara parsial dan simultan terhadap kompetensi guru. Populasi dari
penelitian ini adalah Guru Aparatur Sipil Negara SMK Negeri 6 Batam sebanyak 59
orang, dengan jumlah sampel sebanyak 59 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan
Sensus. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan analisis statistik regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Kompetensi Guru, Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Kompetensi Guru, Kecerdasan Logika berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kompetensi Guru, Kecerdasan Interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru, Kecerdasan Bahasa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru, Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan
Bahasa secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi.

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual; Kecerdasan Emosional; Kecerdasan Logika;
Kecerdasan Interpersonal; Kecerdasan Bahasa; Kompetensi Guru

Abstract
The purpose of this study was to determine and analyze the partial and simultaneous
influence of intellectual intelligence, emotional intelligence, logical intelligence,
interpersonal intelligence, and linguistic intelligence on teacher competence. The
population of this study was 59 Civil Service teachers at SMK Negeri 6 Batam, with a
sample size of 59. The sampling technique used was a census. This study was quantitative,
with multiple linear regression statistical analysis. The results showed that Intellectual
Intelligence had a positive but insignificant effect on Teacher Competence, Emotional
Intelligence had a positive but insignificant effect on Teacher Competence, Logical
Intelligence had a negative but insignificant effect on Teacher Competence, Interpersonal
Intelligence had a positive and significant effect on Teacher Competence, Linguistic
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Intelligence had a positive and significant effect on Teacher Competence. Intellectual
Intelligence, Emotional Intelligence, Logical Intelligence, Interpersonal Intelligence, and
Linguistic Intelligence simultaneously had a positive and significant effect on
Competence.

Keywords: Intellectual Intelligence; Emotional Intelligence; Logical Intelligence;
Interpersonal Intelligence; Linguistic Intelligence; Teacher Competence

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.
Guru memegang peran kunci dalam Pendidikan dan harus memiliki Kompetensi yang
baik agar dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif. Kecerdasan yang dibutuhkan oleh
guru meliputi kecerdasan Intelektual, Emosi, Logika, Interpersonal dan Bahasa.
Kompetensi yang harus dimiliki guru mencakup Kompetensi Pedagogik, Profesional,
Personal dan Sosial. Guru diharapkan mampu mengajar dengan baik, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan, serta berinteraksi dengan siswa, orang tua dan
Masyarakat.

Di era Globalisasi dan Teknologi yang berkembang cepat, kebutuhan akan
kompetenssi guru semakin meningkat. Guru yang kompeten tidak hanya harus menguasai
materi, tetapi juga mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami emosi siswa. Di
SMK Negeri 6 Batam, yang bertujuan menyiapkan siswa untuk bekerja, sangat penting
memiliki tenaga pendidik yang kompeten dan adaptif dengan dunia kerja. Kecerdasan.
Kecerdasan yang diperlukan di sekolah ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga
meliputi berbagai kecerdasan lainnya.

Kecerdasan Intelektual adalah kemampuan mental untuk belajar, berpikir logis dan
memecahkan masalah. Kecerdasan Emosi penting dalam membangun hubungan baik di
sekolah. Kecerdasan Logika merupakan modal untuk pengajaran yang efektif.
Kecerdasan Interpersonal berhubungan dengan kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi. Kecerdasan Bahasa berpengaruh besar terhadap kemampuan guru dalam
menyampaikan informasi dengan jelas.

Guru di SMK Negeri 6 Batam menghadapi tantangan dalam mengembangkan
kecerdasan ini. Terkait kecerdasan Intelektual. Ada keterbatasan Sumber Daya dan akses
ke bahan ajar yang berkualitas. Dalam Kecerdasan Emosional, guru perlu mengelola
kelas dengan baik yang beragam karakternya. Kecerdasan Logika sering kali merupakan
hal yang sulit, memerlukan pendekatan dalam pengajaran yang terstruktur. Kecerdasan
Interpersonal dan Bahasa juga sering kurang berkembang, baik dalam Kerjasama di kelas
maupun dalam keterampilan berbahasa yang baik.

Undang-Undang Guru dan Dosen No.14/2005 menekankan pentingnya kompetensi
professional dalam penguasaan materi pembelajaran, Penelitian menunjukan bahwa
kompetensi professional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Oleh karena
itu, pengembangan berbagai kecerdasan ini sangat penting bagi guru untuk mecapai
efektivitas dalam Pendidikan di SMK Negeri 6 Batam.

METODOLOGI

Sejalan dengan tujuan yang ingin diperolen dalam Penelitian ini, maka jenis

penelitian ini adalah kuantitatif. Jumlah Guru yang ada di SMK Negeri 6 Batam sebanyak
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105 orang, untuk Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 59 orang
sebagai responden penelitian. Teknik Penarikan Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Teknik Non Probability Sampling. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode penyebaran Kuesioner,
Kuesioner ini bersifat tertutup karena telah disediakan pilihan jawaban bagi responden.

Dalam Undang — Undang Guru dan Dosen No0.14/2005 dan Peraturan Pemerintah
N0.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TUnstandardized Eesidual

[N 39
MNormal Parameters2F [MIean SO0O000
Std. Dweviation 2. 4TETIO04

MIocst Extremme Differences [Abhsclute 029
[Fositive 089

MNegative - 0G9

[Test Statistic 089
A syrmip. Sig. (2-taidled) 200

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa data
berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,200 > 0,05.
Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Starwdar
o iz e
L mestasaned] sl iz e Coeffic Collimearity
Coefficients el Sadistics
=id Toler
Pl vt | B Errar Beta . Sig e WIFE
1 [ Constant) 13562 4.052 E.OET2 iy
B Ecarclasar 205 140 1Ea 1.483 49 I5T E.297
B b encllc i
K esardasan L2035 1248 1 BsS 1.5890 B k-] 215 4.553
E masiaral
Hecarcdasan -. 4585 .1849 =352 -2 418 o149 142 T.231
Legikes
Hecardasan a2 185 EZE 4.275 uiial T4 T80
B e st s sl
Hecardasan AT 131 LEIS E.257 o2 2E I.571
B akhiosas
& Dependent Wariable: ompetensi Suru

Seomiber: Hasil Perneclakhan Data SESES 25 2025
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Pada Tabel 2 diperoleh nilai VIF seluruh variabel bebas < 10 dan tolerance > 0,10
dapat diartikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kompetensi Guru

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 1 Scatterplot tersebut menunjukkan penyebaran titik secara acak,
mulai dari atas hingga dibawah, atau diartikan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam

model regresi ini.

Uji Analisis Korelasi

Tabel 3
Hasil Uji Analisis Korelasi
Model Summary
Std. Change Statistics
R Emoroff R
Squaf Adjusted| the | Square| F Sig F
Modell R | e [R Square[stimatd Change| Change | dfl| df2 |Change
1914 835 810 | 2503 | 835 |53524| 35| 53] .000

3. Predictors: (Constant), Bahasa, Emosiona, Intelektual, Logika,
[nterpersonal

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan
Bahasa terhadap variabel Kompetensi Guru memiliki korelasi, dimana nilai Sig.F 0,000
< 0,05. Sementara tingkat derajat hubungan antar variabel berada dalam kategori korelasi
sangat kuat yaitu diantara 0,80 — 0,1000.

193


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566

JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 5 Nomor 4 : 190-200

DESEMBER 2025
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-ISSN: 2797-0566

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Etandar
dized
Unstandardi==d Co=ffici ollime ity
Coaefificicmt= ent= Etati=fics
Sid. Toler
PAodel [=] Ermor Eata 3 Sig. Smocs WIFE
| (T omsdaart ) 1 ESZ <4 a5z 2372 ey
Feao=rds=an 205 ] 152 s ] =] _EST S.859T
It laidusl
Heo=rd==an 203 12 25 1_590 11E = = 4 550
Ermuosionsl
Heo=rda=an —<TE _1as - =52 -2 418 oy =] 142 .oz
Liogika
Feao=rdo=an Faz 125 a2 4 ZFTE o ln ] 10 o180
Imterp-=rsonsl
Heaeo=rdo==an . b= g _131 E3= 2257 ooz 2Bl 38571
Bahas=s
a. Dependant Warnabls: Kompetesnsi Saru

Sarreber: Hasid Pergolalary Dol SPSS 25 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4 di atas dapat diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta (a) sebesar 13,662 Artinya adalah apabila variabel independen
diasumsikan nol (0), maka Kompetensi Guru sebesar 13,662.

Nilai koefisien regresi Kecerdasan Intelektual sebesar 0,205. Artinya jika nilai
Variabel Kompetensi Guru (Y) dinaikkan sebesar 1 satuan, maka bertambah
menjadi 0,205.

Nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan Emosional sebesar 0,203. Artinya
adalah bahwa jika nilai Variabel Kompetensi Guru (Y) dinaikkan sebesar 1 satuan,
maka bertambah menjadi 0,203.

Nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan Logika memiliki tanda negatif sebesar
-0,458 tetapi mempunyai nilai signifikan terhadap Kompetensi Guru Artinya
adalah bahwa jika nilai Variabel Kecerdasan Logika dinaikkan sebesar 1 satuan,
maka akan meningkatkan Kompetensi Guru menjadi -0,458.

Nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan Interpersonal sebesar 0,792. Artinya
adalah bahwa jika nilai Variabel Kompetensi Guru (Y) dinaikkan sebesar 1 satuan,
maka bertambah menjadi 0,792.

Nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan Bahasa sebesar 0,427. Artinya adalah
bahwa jika nilai Variabel Kompetensi Guru (Y) dinaikkan sebesar 1 satuan, maka
bertambah menjadi 0,427.

194


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566

JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 5 Nomor 4 : 190-200

DESEMBER 2025
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-ISSN: 2797-0566

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Tabel 5
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized | Coeffici Caollimearity
Coeficients ents Etatisfics

Std. Taler

Model B Error Beta L3 Sig. | ance WIE
1 (Comstant) 13.8682 4052 2.372| 001
Kecardasan 2085 -140 159 1.48%| 149 | 257 3.587
Inmtelebdusl

Kecsrdssan 203 128 L1868 1.590| 118| =219 4 550

Ermcsional

Keocerdasan - 458 189 -. 352 -2 418 019 142 T.031
| Logika
Keocerdasan Tez2 .185 G523 4275 el ti ) 140 T.180

Interpersonsal
Hec=rdasan 42T 131 Z3= 3.257 | 002 ZED 3.571

Bahasa
a. Dependent Wariable: Kompetensi Guru
Swumber: Hasil Pengolaharn Data SFPS55 25, 2025

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa untuk melihat nilai t-tabel dapat
menggunakan rumus nilai df (degree of freedom) yaitu: df = n-k-1, maka df = 59-5-1 =
53. Dengan taraf signifikansi a (alpha) sebesar 5% sehingga diperoleh nilai t tabel yaitu
1,674 maka pengaruh secara parsial dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

a.

Kecerdasan Intelektual (X1)

Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,463 < 1,674 dengan
nilai signifikan sebesar 0,149 > 0,05. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa H1
dalam variabel Kecerdasan Intelektual (X1) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kompetensi Guru (Y).

Kecerdasan Emosional (X2)

Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,590 < 1,674 dengan
nilai signifikan sebesar 0,118 > 0,05. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa H2
dalam variabel Kecerdasan Emosional (X2) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kompetensi Guru (Y).

Kecerdasan Logika (X3)

Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,418 > 1,674 dengan
nilai signifikan sebesar 0,019 < 0,05. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa
variabel Kecerdasan Logika (X3) secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap Kompetensi Guru (Y). Maka dari itu dapat ditetapkan bahwa H3 yang
menyatakan bahwa “Kecerdasan Logika secara parsial berpengaruh secara
sigifikan terhadap Kompetensi Guru” diterima.

. Kecerdasan Interpersonal (X4)

Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 4,275 > 1,674 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa
variabel Kecerdasan Interpersonal (X4) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kompetensi Guru (Y).

Kecerdasan Bahasa (X5)

Dari hasil Uji t (Parsial) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,257 > 1,674 dengan
nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa
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variabel Kecerdasan Bahasa (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi Guru (Y).
Uji F (Simultan)

Tabel 6
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA2

Model Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1811.790 5 362.358 | 55.827 | 0007

Residual 344.007 53 §.491

Total 2155797 58
a. Dependent Variable: Kompetensi Guru
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal

Sumber: Hasil Pengolahan Data SP5SS 23, 2025

Dari hasil perhitungan didapat nilai F Hitung 55,827 > 2,39 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa model regresi variabel Kecerdasan Intelektual
(X1), Kecerdasan Emosional (X2), Kecerdasan Logika (X3), Kecerdasan Interpersonal
(X4), dan Kecerdasan Bahasa (X5) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kompetensi Guru (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Logika,
Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Bahasa terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri
6 Batam sebagai berikut:

a. Berdasarkan uji parsial (t-hitung) pengaruh Kecerdasan Bahasa dapat diketahui nilai t
hitung (3,257) > t tabel (1,674) atau nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. Artinya
variabel Kecerdasan Bahasa signifikan terhadap Kompetensi Guru. Maka Kecerdasan
Bahasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri 6
Batam, sehingga hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian terdahulu yang dikemukan oleh Haryundari, Ratnasari, Ismanto (2022)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan linguistik,
dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru, baik secara parsial maupun simultan.

b. Berdasarkan uji parsial (t-hitung) pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Kompetensi Guru dapat diketahui nilai t hitung (1,590) < t tabel (1,674) atau nilai
signifikansi sebesar 0.118 > 0.05 Artinya variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri 6 Batam, sehingga
hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh Haryundari, Ratnasari, Ismanto (2022) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan linguistik, dan
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
baik secara parsial maupun simultan.

c. Berdasarkan uji parsial (t-hitung) pengaruh Kecerdasan Logika dapat diketahui nilai
t hitung (2,418) > t tabel (1,674) atau nilai signifikansi sebesar 0.019 < 0.05. Artinya
variabel Kecerdasan Logika berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kompetensi
Guru. Maka Kecerdasan Logika berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kompetensi Guru SMK Negeri 6 Batam, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Asmal

196


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566

JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 5 Nomor 4 : 190-200

DESEMBER 2025
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-ISSN: 2797-0566

(2020) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan logis
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMPN 30
Makassar. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis statistik menggunakan analisis
regresi diperoleh nilai F hitung= 0,433 dan F tabel (5%) = 0,297 sehingga diambil
keputusan bahwa HO ditolak, karena Fhitung>Ftabel, dan kecerdasan logis matematis
memberikan kontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar
18,75%.

d. Berdasarkan uji parsial (t-hitung) pengaruh Kecerdasan Interpersonal dapat diketahui
nilai t hitung (4,275) > t tabel (1,674) atau nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.
Artinya variabel Kecerdasan Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap
Kompetensi Guru. Maka variabel Kecerdasan Interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri 6 Batam, sehingga hipotesis
keempat diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Lagibu, Masaong, Haris (2018) menyatakan bahwa 1). Kecerdasan
Interpersonal berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas guru, 2). Kecerdasan
Intrapersonal berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas guru, 3). Kecerdasan
sosial berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas guru, 4). kecerdasan
interpersonal berpengaruh langsung positif terhadap kecerdasan sosial, 5). Kecerdasan
Intrapersonal berpengaruh langsung positif terhadap kecerdasan sosial.

e. Berdasarkan uji parsial (t-hitung) pengaruh Kecerdasan Bahasa dapat diketahui nilai t
hitung (3,257) > t tabel (1,674) atau nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. Artinya
variabel Kecerdasan Bahasa signifikan terhadap Kompetensi Guru. Maka Kecerdasan
Bahasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri 6
Batam, sehingga hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian terdahulu yang dikemukan oleh Haryundari, Ratnasari, Ismanto (2022)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan linguistik,
dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru, baik secara parsial maupun simultan.

f. Berdasarkan uji simultan (f-hitung) pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Bahasa
terhadap Kompetensi Guru dapat diketahui F hitung 55,827 > F tabel (2,39) dengan
Sig. (0,000) < 0,05. Artinya Variabel Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Bahasa bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penjelasan dari masing- masing pengaruh variabel sebagai berikut:

1. Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Kompetensi Guru di SMK Negeri 6 Batam.

2. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Kompetensi Guru di SMK Negeri 6 Batam.

3. Kecerdasan Logika berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kompetensi
Guru di SMK Negeri 6 Batam.

4. Kecerdasan Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi
Guru di SMK Negeri 6 Batam

5. Kecerdasan Bahasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru
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di SMK Negeri 6 Batam

6. Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Logika, Kecerdasan
Interpersonal, Kecerdasan Bahasa secara Bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kompetensi Guru di SMK Negeri 6 Batam.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat diajukan beberapa
saran antaranya yaitu:

1. Diharapkan bagi Pihak sekolah agar dapat mengembangkan Program Pelatihan
untuk meningkatkan Kompetensi Guru di SMK Negeri 6 Batam.

2. Untuk dapat meningkatkan Kecerdasan yang tidak berpengaruh Positif terhadap
Guru diharapkan bagi Pihak sekolah agar dapat melakukan pendekatan yang lebih
luas dalam mengembangkan Kompetensi Guru seperti Pendekatan berbasis
Kompetensi, Pendekatan berbasis masalah, dan lain-lain.

3. Diharapkan agar sekolah dapat mengembangkan budaya sekolah yang positif dan
mendukung untuk meningkatkan kesejahteraan Guru dan meningkatkan Kualitas
Pendidikan

4. Meskipun berpengaruh positif, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa
Kecerdasan Intelektual saja belum cukup untuk meningkatkan Kompetensi Guru
secara nyata. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan peningkatan kompetensi
tidak hanya berfokus pada aspek akademik atau kognitif, tetapi juga mencakup
pendekatan yang lebih menyeluruh, seperti pengembangan soft skills dan aplikasi
praktis dalam pengajaran.

5. Diharapkan agar program peningkatan kompetensi guru mengintegrasikan berbagai
dimensi kecerdasan tersebut. Pendekatan pelatihan holistik yang mencakup aspek
kognitif, emosional, sosial, dan komunikasi akan lebih efektif dalam membentuk
guru yang kompeten dan profesional.

6. Bagi penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian tentang Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Logika, Kecerdasan Interpersonal,
Kecerdasan Bahasa terhadap Kompetensi Guru SMK Negeri 6 Batam, Penelitian
ini diharapkan menjadi contoh dan menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya
untuk menambah variable agar lebih meningkatkan pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi Guru.
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